BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan
Hasil pendlitian menunjukan bahwa terdapat perbedaan hasil belgar siswa
yang diberi model pembelgjaran kooperatif tipe STAD menggunakan mind
mapping dan pembelgaran kooperatif tipe STAD menggunakan TTS. Hal
il dibuktikan secara teori maupun Ui dtatistik yang signifikan 0,05
diperoleh nilai t-hitung > t-tabel yakni (4,014 > 1,671) kriteria Ho ditolak.
Ha ini membuktikan bahwa media TTS 1,1 kai lebih efektiv dapat
meningkatkan hasl belgjar dibandingkan dengan menggunakan metode
mind mapping.
5.2 Saran

Model pembelgjaran kooperatif tipe STAD menggunakan mind mapping
dapat digunakan namun memerlukan konsentras yang tingg karena dalam
pembelgaran sswa diminta untuk berndlar sesuai  dengan imgjinas
meraka dan jumlah meksimal siswa dalam kelas 25 orang karena jumlah
gswa yang terldu banyak akan menyulitkan guru dalam  memantau
kegiatan siswa. Sedangkan media TTS mudah diterapkan pada meteri yang
gfatnya uraian seperti materi sistem koloid ini dan membuat proses
pembelgaran menyenangkan karena soal-soal dalam kuis disgjikan dalam
bentuk TTS sehingga siswa dengan mudah memaham meteri dan cepat
mengingat materi yang disampaikan guru hal ini juga mempermudah guru
untuk menyampaikan meteri serta dapat meningkatkan hasil belgjar siswa.
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